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ABSTRAK

 Model Pendidikan Wirausaha  Berbasis Potensi Otak Kanan dan Alam Bawah Sadar  untuk menghasilkan Wirausaha Kreatif dengan Produk Kompetetif.
Moerdiyanto,. dkk

          Tujuan jangka panjang pertama meningkatkan kuantitas dan kualitas wirausaha kreatif, kedua meningkatkan  kuantitas dan kualitas daya saing produk industri kreatif. Target luaran  Tahun I adalah mewujudkan model pendidikan wirausaha berbasis otak kanan dan alam bawah sadar yang menghasilkan wirausaha   kreatif dengan  produk yang kompetif.. Sedangkan target luaran  pada tahun ke II. yang  ingin dicapai , pertama  membentuk wirausaha industri kreatif yang kreatif yang memiliki mindset dan spiritual bisnis yang  positip , dan yang kedua  mewujudkan kuantitas dan kualitas produk kreatif yang kompetetif .  

          Wirausaha kreatif yang dipilih adalah wirausaha kreatif  industri kreatif:  periklanan, arsitektur, pasar seni dan barang antic, kerajinan, desain, model ( fashion ), film video photografi, permainan interaktif, musik, seni pertunjukkan , penerbitan dan percetakan, layanan computer dan piranti lunak, , radio dan televise, riset dan pengembangan.di wilayah  DIY, Jateng, Jatim, Jabar dan DKI.
             Metode pendekatan yang digunakan adalah metode pendekatan Research and Design.  Pada tahun pertama, pertama ;  menganalisis masukan – masukan sub. komponen model untuk menentukan teknik , prosedur, proses afirmasi visualisasi dan hypnocreative yang cocok, yang kedua mencari masukan – masukan dari Disperindag, pakar kewirausahaan dari perguruan tinggi , peneliti dari Fakultas Ekonomi , pelaku industri kreatif,  Dinas Pariwisata, Dinas Tenaga kerja,   wirausaha sukses, konsultan bisnis, motivator bisnis dan para ahli ( Praktisi )  yang terkait dengan pendidikan otak kanan & alam bawah sadar untuk membentuk sistem model, , ketiga planning model, Forum Group Diskusi,  revisi dan penyempurnaan I, uji coba terbatas, revisi dan penyempurnaan II.. Teknik analisis data tahun pertama adalah analisis sistem.dan analisis deskriptif. .
                 Hasil tahun I, sistem model meliputi  : peserta, materi pendidikan ( dasar teori, teori utama dan penunjang ), metode, strategi ( 80 % praktek & 20 % teori  dan metafora, yang penyampaianya berbasis praktek., pemateri ( dengan perbandingan 1 instruktur : 15 peserta  ), tempat sarana dan prasarana, pendampingan  dan monitoring , evaluasi , penjadwalan, tolok ukur keberhasilan, Undangan dan Pendaftaran., materi yang wajib dikuasai instruktur adalah  :  otak kanan, alam bawah sadar, gelombang otak, critical factor, afirmasi, visualisasi, law of attraction., metafora,  hypnosis, NLP,  keyakinan, mindset dan spiritual. dan materi yang  diperoleh dan diterapkan  peserta : pengetahuan dan ketrampilan afirmasi, visualisasi, hypnocreartivepreneur, keyakinan, mindset dan spiritual . Kecuali itu peserta dapat menularkan ilmu pengetahuan yang diperto;eh kepada keluarganya atau karyawannya. .

Kata kunci : 

 Otak kanan dan alam bawah sadar
PENDAHULUAN

A. Latar belakang 
            Negara yang mampu menerapkan prinsip ekonomi kreatif  dalam pembangunan mampu menjadi negara  yang menguasai ekonomi dunia  dan berkembang sangat pesat Wiko.S. ( 2010 : 24 )

          Sementara ini, data dari Departemen Perdagangan, kontribusi industri kreatif di Indonesia baru  mencapai 7.3 % dari PDRB nasional dengan penyerapan tenaga kerja 7.6 juta pekerja, jumlah unit usaha mencapai 3 juta dan nilai ekspor sebesar Rp. 119,9 triliun rupiah per tahun     ( Wiko.S , 2010, 51 )..

        Selanjutnya Instruksi Presiden  Republik Indonesia  Nomor 6 tahun 2009 tentang ekonomi kreatif  ( Wiko.S, 2010 : 214)  yang salah satu sasaran dari pengembangan industri kreatif  adalah insani kreatif dengan pola pikir  dan mIndset kreatif,  Yang mana  arah  pengembangannya diantaranya adalah pengembangan peningkatan  jumlah sumberdaya kreatif yang berkualitas  serara berkesinambungan  dan tersebar merata di wilayah Indonesia , peningkatan jumlah dan perbaikan  kualitas lembaga pendidikan  dan pelatihan formal dan non formal  yang mendukung penciptaan insani  yang kreatif dalam pengembangan ekonomi.  Selanjutnya          menurut Ippho.S ( 2010 : 2 )   kreativitas semakin penting,  karena kondisi krisis ekonomi global maupun nasional ,  membanjirnya produk dan promosi dari luar negeri, masuknya  pemain bermodal kuat dan berani rugi, transparansi informasi yang membuat pesaing dapat meniru  produk, proses dan strategi dalam waktu cepat , gejolak teknologi yang mengakibatkan munculnya  segelintir pemain secara tiba – tiba, desentralisasi ekonomi, komsumen yang selalu well informed sehingga menuntut harga , mutu dan layanan  dengan standard  kepuasan yang baru dan tuntutan jangka pendek dari pemegang saham.
         Penelitian Subiyono, dkk ( 2010 ) menunjukkan bahwa kelemahan dan kekurangan para wirausaha saat ini adalah minimnya dan atau salahnya  mindset dan spiritual bisnis   yang dimiliki saat ini, yang mana dalam  penelitian ini juga didukung oleh pernyataan Direktur Asosiasi Pengusaha Kecil Republik Indonesia, yang mengatakan bahwa perlu ada rekonstrksi mindset dan spiritual bisnis bagi para wirausaha..  Dilain sisi diketemukan bahwa pembentukan mindset, spiritual bisnis, dan kreativitas masih banyak berbasis otak kiri padahal ketiga hal tersebut adalah wilayahnya otak kanan., dan sampai saat ini belum ada model pembentukan mindset dan spiritual bisnis yang memanfaatkan / mengoptimalkan  sinergi antara otak kiri, otak kanan dan alam bawah sadar.
        Berpijak dari paparan diatas maka dalam  mengimplementasikan  sasaran, arah, maupun  strateginya dalam melahirkan insane – insane wirausaha kreatif yang memiliki mindset spiritual bisnis positip dengan produk – produknya yang kreatif kompetitif , salah satunya adalah mewujudkan model pendidikan yang berbasis otak kanan dan alam bawah sadar untuk menghasilkan insani kreatif yang pada gilirannya menghasilkan produk kreatif yang kompetetif dan  produk yang berpotensi paten..

B. Perumusan Masalah
     1. Bagaimana model pendidikan wirausaha yang berbasis otak kanan dan alam bawah sadar untuk menghasilkan insani / wirausaha yang kreatif.
     2. Bagaimana model pendidikan wirausaha yang berbasis otak kanan dan alam bawah sadar  menghasilkan produk – produk kreatif yang kompetetif
     3 .Keyakinan  apa yang perlu ditanamkan pada wirausaha  agar menjadi wirausaha kreatif.produktif.

     4 Pola pikir yang bagaimana  yang perlu ditanamkan pada wirausaha  agar menjadi wirausaha kreatif.produktif.

     5. Spiritual bisnis apa yang perlu ditanamkan pada  dan dilakukan oleh para  wirausaha agar menjasi wirausaha yang kreatif produktif dan kompetetif. 
    6.  Bagaimana model teknologi yang mengoptimalkan sinergi otak kiri dan otak kanan, alam sadar  dan alam bawah sadar untuk menciptakan kreativitas yang kompetetif. .
C.  Tujuan 
        Secara  umum penelitian ini bertujuan  mewujudkan model pendidikan wirausaha berbasis otak kanan dan alam bawah sadar yang menghasilkan wirausaha  wirausaha kreatif dengan  produk – produk kreatif  kompetif.
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Gambar 1. Kerangka berpikir
Afirmasi dan Visualisasi




Gambar 2.     Masukan dan keluaran Avirmasi Visualisasi

Hypnocreativepreneur




                                 Gambar  3     Masukan dan keluaran Hypnocreativepreneur

Uji Sugestivitas




Gambar 4    Masukan dan Keluaran Uji Sugestivitas

METODE PENELITIAN
A. Alur  Proses Penelitian



                                                                             
   

             

 


Gambar 5. Alur Proses Penelitian .
B. . Langkah – Langkah Pengembangan Model 

           Langkah pengembangan model dengan pendekatan Research and design 
           Tahun I  ( Pembuatan model )

           1. Risearh and iniformasion collecting
              a. Analisis hasil riset  tim peneliti yang mendahului. Dan analisis temuan – temuan yang dilakukan tokoh – tohoh sukses Internasional yang menggunakan teknik otak kanan alam bawah sadar. 
               b.  Penentuan komponen model 
                  (persiapan, pelaksanaan, peserta, materi, metode , pemateri,, strategi, evaluasi, pendampingan, penjadwalan,  fasilitas. dan tolok ukur keberhasilan)
               c. Mencari Masukan – Masukan dari pihak Disperindag, pakar kewirausahaan dari perguruan tinggi , peneliti dari Fakultas Ekonomi , pelaku industri kreatif,  Dinas Pariwisata, Dinas Tenaga kerja,   wirausaha sukses, konsultan bisnis, motivator bisnis dan para ahli ( Praktisi )  tentang  : persiapan, pelaksanaan, peserta, materi, metode , pemateri,, strategi, evaluasi, pendampingan, penjadwalan,  fasilitas. dan tolok ukur keberhasilan. 
           2. Planning
               Analisis Masukan – masukan  .
           3.  Develop preliminary form of  product
                Membentuk Model

           4.  Forum Group Diskusi 

                Analsis persiapan, pelaksanaan, peserta, materi, metode , pemateri,, strategi, evaluasi, pendampingan, penjadwalan,  fasilitas. dan tolok ukur keberhasilan. 
          5. Preliminary Field testing
              Uji Coba terbatas terhadap 26 wirausaha.
          6. Main roduct revision
              Penyempurnaan.

          7. Pembuatan  Modul Model, Modul  Materi Model , Modul Evaluasi Model, CD Panduan Instruktur dan Handot peserta pendidikan. 
          8. Pembuatan laporan.          
Metodologi  Penelitian 
A  Subyek dan Obyek Penelitian  
     1. Subyek  

         a. Peserta pelatihan percobaan hypnocreative. ( Mahasiswa, Guru Kewirausahaan, dan Wirausaha )

         b. Pihak Disperindag, pakar kewirausahaan dari perguruan tinggi , peneliti dari Fakultas Ekonomi , pelaku industri kreatif,  Dinas Pariwisata, Dinas Tenaga kerja,   wirausaha sukses, konsultan bisnis, motivator bisnis dan para ahli ( Praktisi )  yang terkait dengan pendidikan otak kanan & alam bawah sadar
     2. Obyek  
         a. Teknik, procedure, metode dan proses hypnocreative yang efektif. 
         b. Persiapan, pelaksanaan, peserta, materi, metode , pemateri,, strategi, evaluasi, pendampingan, penjadwalan,  fasilitas. dan tolok ukur keberhasilan

     3.. Batasan Operasional 

        a. Pendidikan Wirausaha adalah pendidikan mindset , spiritual bisnis dan kreativitas 
        b.  Berbasis Potensi Otak Kanan dan Alam Bawah Sadar adalah 88 %  kegiatan  (teknik, prosedur, metode , dan proses )  otak kanan  alam bawah sadar.

        c. Wirausaha kreatif adalah wirausaha yang mampu melakukan kreativitas dalam  ,  satu atau lebih  pada  aspek produk, promosi, pemasaran, harga, tempat, pelayanan  dan manajemen. 

        d. Produk kompetetif adalah produk hasil kreativitas yang laku.,bukan hanya memiliki daya saing . 
        e. Produk kreatif artinya produk yang dihasilkan dari kreativitas sebagai komoditas utamanya, jadi bukan hanya based on product saja tetapi produk dalam lingkup bauran pemasaran.
B. Metode Pengambilan Data 
      Metode pengambilan data yang dilakukan :

      1. Angket  masukan (  semua responden )

      2. Interview / wawancara  ( semua responden )

      3. Diskusi ( Semua responden )

      4. Eksplorasi dengan percobaan – percobaan pendahuluan , per sub. sisitem.

5. forum Group diskusi.

6. Pengamatan dan analisis saat Uji coba
C. Teknik analisis data 

     Teknik analisis yang digunakan adalah pendekatan analisis sistem.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil

Sistem Model










Gambar 6.  Sistem Model 
Proses  Pendidikan






















Gambar 7. Proses Pendidikan Wirausaha Otak kanan dan Alam Bawah Sadar 
                                                     Tahapan Evaluasi 


















Gambar 8. Tahapan  Evaluasi 
       (7). Hasil uji coba terbatas sistem model.
Tabel  ...     Masukan Hasil Uji Coba Terbatas

	No. 
	Masukan / Komentar / Kesan / saran

	1
	Baru pertama saya mengikuti pelatihan seperti ini, sangat bermanfaat, ada energi positip.didalam melakukan semua kegiatan.

	2
	Bagus sangat menarik, ingin mengikuti lagi bila ada kegiatan yang serupa.

	3
	Sangat bermanfaat sekali pada pebisnis pemula, ilmu yang banyak yang bisa dipelajari dengan cepat dan mudah. Mungkin pelatihan ini bisa berlanjut. 

	4
	Materi yang disampaikan merupakan tips-tips yang praktis, mudah dipahami dengan cerita dan analogi. Mohon diperbanyak tips dan cara dalam marketing.

	5
	New experiences! Betul - ,betul pengalaman dan pengetahuan baru., untuk mendukung  pengembangan bisnis, dan mendapatkan cara baru untuk penenangan diri.. Semoga ada pertemuan lagi.

	6
	La kok “ Fantastic” pelatihan ini, terfokus pikiranku, menjadi pemimpi. Bisa kekelompokku di masyarakatkah ?

	7
	Senang mengikuti pelatihan ini, karena bisa lebih menggali potensi yang ada pd diri8 sendiri, dan merasa lebih percaya diri, lebih mantap.  Kapan diadakan lagi ?

	8
	Sangat berkesan, karena sudah menambah wawasan menambah pengetahuan tentang  berwirausaha. Terimakdsah. Jika ada waktu saya mohon diadakan lagi.

	9
	Saya senang dengan cara penyampaian , dan cara menggali imajinasai yang sangat bermanfaat bagi dirimsaya. Saya sangat mengharapkan diadakan acara pelatihan lagi. Saya sangat tenang  tahu cara berdoa.. mohon bimbingan lagi.

	10 
	Sangat bermanfaat karena mendapatyilmu baru dan dapat mengarahkan p[ola pikir. Melatih dan mengingatkan pentingnya sugesti, doa / spiritual dan kenyataan yang harus dijalani. Dapat ikut kembali. Karena belum bisa banyak.

	11
	Bisa membedakan cara pikir otak kanan / kiri, mempertajam untuk berpikir focus dalam menghadapi kehidupan, menambah semangat  dalam mengawali musaha, dan bisa merasakan cara pikir dan cara berdoa.  Butuh bimbingan lanjut. 

	12
	Seminar ini menyenangkan / menarik / tak monoton. Mohon diadakan lagi dengan modul yang lebih sip. 

	13
	Saya dalam berdoa belum bisa khusus. Saya mohon saya terus dibimbing.

	14
	Sangat berkesan atas motivasi dari bapak pembimbing. 

	15
	Mendapatkan sesuatu yang baru untuk mengawali doa , lebih percaya diri, saya semakin bisa menghargai suatu doa, ternyata hidup ini butuh berlatih damn berusaha.


Lanjutan Tabel ...... Masukan Hasil Uji Coba Terbatas
	No. 
	Masukan / Komentar / Kesan / saran

	16
	Cara penyampaian materi dengan bahasa yang ringan gampang dipahami, bercanda membuat peserta pelatihan tidak bosan. Pemberian contoh – contoh dalam kehidupan nyata sudah ada.  Mohon agak jelas memberi instruksi. Belum bisa berkonsentrasi. 

	17
	Sa a menjadi lebih baik kedepannya, bisa belajar banyak darimpresentasi ini, mendapat cara baru untuk memperbaiki hidup saya, bisa mendalami arti dari usaha, bisa memanfaatkan waktu lebih baik

	18
	Saya sangat terkesan  dengan cara – cara yang selama ini belum terpikirkan, yakni mengoptimalkan otak kanan. Saya sangat yakin hal itu dapat ,menunjang keberhasilan saya menjalani usaha. 

	19
	Yang terkesan , Saya paham bahwa untuk mendapatkan keberuntungan dalam perdagangan itu bisa dilakukan dengan strategi  secara tidak lamngsung dan bebas virus. 

	20
	Pelatihan ini sungguh inspiratif dan menurut saya berguna untuk kehidupan para pelaku usaha.

	21 
	Saya banyak mendapat ilmu dan suasana sangat menyenangkan penuh keakraban.  Kalau bisa pelatihan ini berkelanjutan. 

	22
	Bertambahnya ilmu tentang sukses dalam pemasaran, mengetahui hal – hal yang perlu saya lakukan agar target saya berbisnis dapat tercapai, dan ada keinginan untuk memperbaiki ibadah. 

	23
	Saya baru bisa merasakan rilex santai, tapi mendapat pengalaman yang belum pernah aku ketahui. 

	24
	Tambah pengalaman dalam bidang usaha., menambah pengalaman untuk merayu pembeli, merubah kekurangan dalam usaha kami, dabn mendapat pengalaman untuk berdoa yang mustajab. 

	25
	Acaranya asyik tapi kadang bikin ngantuk, seneng dapat pengalaman, dapat semangat baru buat meraoh cita –m cita, dengahn begini saya bisa lebih rajin untuk meraih cita - cita


          Dari masukan – masukan dalam dalam uji coba, Yang belum mampu  menerapkan dan  mempraktekkan ada 16 %
   Keterangan : Umur responden antar 22 sampai dengan 49 Th. 

                         Masukan tulisan tangan langsung terlampir. 
Tabel ...... Masukan – Masukan Hasil Monitoring Minggu  Pertama .Pasca Pendidikan 
	No. 
	Masukan / Komentar / Kesan / saran 

	1
	Saya lebih bersemangat untuk mengembangkan usaha dan lebih semangat untuk mengenal hypnocreative.  Ingin menjadi pengusaha fiberglas besar dan sukses di Yogya. 

	2
	Saya merasakan ketenangan dan kenyamanan setelah beberapa kali melakukan afirmasi. Saat mel;akukan hypnocreative mohon petunjuk pada Allah sudah ada gambaran bahwa kesuksesan seperti yang saya cita – citakan sbentar lagi tercapai.  Tadi juga dibantu teman peserta, saya mendapatkan petunjuk gambaran  proyek  yang perlu saya kejar. 

	3
	Saya telah mendapatkan hasil, yakni diberi lebih daeri yang saya inginkan. Saya ditawari diberi gamelan, wayang dan seragam, dan ditawari menggunakan tanah kraton sebagai kegiatan pesantren budaya, dan mendapat petunjuk untuk menghubungi Gusti Condro serta menghubungi masyarakat sekitar tanah keraton. 

	4
	Lebih rilex pikirannya, dan saya lebih mengerti ilmu bidang alam bawah sadar. 

	5
	Saya tadi mendapat kepuasan setelah menerima hasil bahwa  anak saya juara kelas, juara I, dan semua guru menyalami. ( Keterangan : Mampu afirmasi dan visualisasi )

	6
	Saya mendapat petunjuk untuk lebih menepati waktu dan memperhitungkan waktu pada relasi. Dan saya harus cepat melakukan apa yang harus dilakukan jangan ditunda – tunda. 

	7
	Mendapt petunjuk promosi lewat sekolah dan promosi lewat ibu – ibu arisan. 

	8
	Harus melakuklan kreativitas produk

	9
	Saya sudah mampu berdoa dengan khusuk, dengan tanda mendapatkan petunjuk.

	10
	Saya sudah mampu melakukan hypnocreative, dengan hasil mendapatkan petunjuk apa yang harus saya lakukan.

	11
	Lebih bisa focus, lebih bisa memahami bagaimana memohon petunjuk Allah, pertama kali saya bisa membantu orang lain, pertama kali saya sudah bisa menafsitrkan symbol untuk menjawab permasalahan orang lain, bisa merasakan bagaimana jika impian saya bisa terlaksana, lebih optimis  untuk bermimpi dan berkreativitas,  Yang harus saya lakukan : sesuai petunjuk adalah lebih semangat, mengembangkan desain, mempertajam bisnis. 

	12
	Sudah ada kemajuan dari yang kemarin, dan sudah bisa mendapat petunjuk.

	13
	Mendapat gambaran tentang bisnis yang harus saya tekuni, gambaran keberhasilan, gambaran optimis, mampu memilih jalan sesuai petunjuk, dan mampu afirmasi. 


       Keterangan : Masukan tulisan tangan terlampir . 

     Tabel ...... Masukan – Masukan Hasil Monitoring Minggu  Keempat .Pasca Pendidikan  
	No. 
	Masukan / Komentar / Kesan / saran 
	Usaha bisnis

	1
	Tambah semakin laris.
	Sangkar burung 

	2
	Sangat berguna ilmunya 
	Modeste

	3
	Wah semakin banyak pekerjaan. Semua karyawan membawa pekerjaan pulang ke rumah untuk di lembur. Padahal bulan yang lalu karyawan saya, saya  liburkan, sekarang usaha saya buka kembali. 
	Modeste

	4
	Tambah laris, banyak job. Memang dahsyat. Dulu saya hanya berdoa saja , tapi tidak tahu arah. 
	Seni pertunjukkan.

	5
	Sekarang  setiap hari belanja bekal di pasar, kaluau tidak pagi ya malam, karena dagangan selalu habis. 
	Kuliner 

	6
	Kabar sangat baik, Job ( PY ) mengalir terus . Sekarang pagi hari  juga  sudah banyak yang pesan, dan saya selesai rata – rata jam 21.00 malam. 

Saya terapkan hypnocretive dalam menangani setiap pasen, dan saya terapkan avirmasi visualisasi dalam memohon risky. Bagaimana pak caranya mengatur keuangan yang jos.? 
	Kebugaran 

	7
	Semakin bersemangat dan mantap  untuk berkembang, minta bimbingan terus. Mendapat banyak ispirasi ide  promosi. 
	Kerajinan Fiberglass. 

	8
	Lebih bias berpikir jernih dan tenang. Pesanan naik. 
	Pemanas air. 

	9
	Termotovasi untuk menambah usaha baru di bidang tata rias
	Kreasi bunga dan Rias pengantin


       Keterangan : Sampel evaluasi 9 orang. 

B. Pembahasan 

           Dari hasil uji coba terbatas sistem model yang tersirat dalam tabel ... dan tabel ...,  menunjukan bahwa uji coba sistem membuahkan an hasil baik, dengan  indikator :  86.66 %  peserta puas sekali karena merasa mendapat ilmu baru yang betul – betul bemanfaat dan dibutuhkan serta mudah dilakukan penerapannya. Sekitar 13.33 % peserta  belum puas karena baru mampu menguasai sebagian dari yang diterima. Hal ini terjadi karena  pesyaratan tempat , sarana, prasarana masih belum sempurna,  jadwal pertemuan kelas yang hanya 1 kali pertemuan, bimbingan individu belum optimal karena  layout tempat yang belum sempurna. Namun demikian para pesereta sangat puas dengan materi, penampilan presentasi, metode, strategi,dan  pelayanan  sehingga para peserta  merasa senang, tertarik, nyaman, memiliki daya tahan konsentrasi  yang baik tanpa kejenuhan dan kelelahan  dari awal sampai akhir, suasana pendekatan, yang mana sistem ini ini membuat para peserta meningkat rasa optimis dan semangatnya, semakin sadar dan memahami untuk memilih jalan yang lebih baik, semakin tahu arti doa dan semakin khusuk berdoa, menyadarkan tentang arah hidup, mendapat alternative dan ide, dan menyadarkan optimalitas potensi otak kanan alam bawah sadar.  dari hasil monitoring 1 minggu  pasdca pelatihan sekitar 13 orang dari 15 peserta sudah merasakan hasilnya, sedfangan yang dua baru merasakan sebagian hasilnya.  
KESIMPULAN SARAN DAN IMPLIKASI

A. Kesimpulan.
    1. Sistem model meliputi  : peserta, materi pendidikan ( dasar teiru, teori utama dan penunjang ), metode, strategi ( 80 % praktek & 20 % teori  dan metafora, yang penyampaianya berbasis praktek, dimana teori dan metafora disisipkan saat evaluasi latihan praktek ), pemateri ( dengan perbandingan 1 instruktur : 15 peserta  ), tempat sarara dan prasarana, pendampingan  dan monitoring , evaluasi , penjadwalan, tolok ukur keberhasilan, Undangan dan Pendaftaran. 
    2. Materi yang wajib dikuasai instruktur :  otak kanan, alam bawah sadar, gelombang otak, critical factor, afirmasi, visualisasi, law of attraction., metafora,  hypnosis, NLP,  keyakinan, mindset dan spiritual. 

    3. Materi yang  diperoleh dan diterapkan  peserta : pengetahuan dan ketrampilan afirmasi, visualisasi, hypnocreartivepreneur, keyakinan, mindset dan spiritual .
                 Pasca  pendidikan,  peserta sebagai praktisi   selain memperoleh dan mampu melakukan ilmu pengetahuan dan ketrampilan afirmasi, visualisasi, hypnocreatuvepreneur, keyakinan, mindset, dan spiritual bisnis, peserta mampu menularkan semua yang didapat pada keluarga atau karyawannya. 

     4. Evaluasi kreativitas wirausaha berbasis kreativitas dalam lingkup bauran pemasaran, evaluasi keyakinan  dan spiritual bisnis berbasis keyakinan yang dipegang dan spiritual bisnis yang dilakukan pasca pendidikan., Sedangkan evaluasi produk kreativitas adalah  kreativitas yang didapat dari petunjuk Nya, dan kecerdasan eksploasi alam bawah sadar. 
     5.  Pelaksanaan perlu ditambah bimbingan khusus untuk peserta yang tergolong sulit melakukan hypnoselt dalam hypnocreativepreneu.r. 

     6. Bimbingan dan evaluasi per individu dalam pembuatan rancangan afirmasi, visualisasi dan hypnocreative sangat diperlukan mengingat  kecerdasan otak kiri pesertanya bervariasi. karena berbeda latar belakang pendidikan. 

B. Saran.
    1. Dalam proses pendidikan , pikiran ucapan perasaan tindakan memperhatikan aspek visual, auditory, dan kinestetics. 
    2. Ketenangan suasana, kenyamanan ruang,  kemudahan pelayanan dan pendampingan dalam proses pendidikan wajib diperhatikan, karena proses pendidikan ini memerlukan suasana focus, hening, nyaman, menyenangkan  dan kemudahan di kontral. 

    3. Penyelenggaraan pen didikan dikelas  disarankan 2 pertemuan, hal mengingat ada sekitar 52 % ingin pendalaman lanjut dan ada sekitar 15 % belum menguasai materi yang diberikan pemateri. 

C. Implikasi 
    1.  Instruktur wajib menggunakan bahasa yang mudah dimengerti , ringan dan berbasis latar belakang pendidikan wirausaha yang beraneka ragam, bukan bahasa akademik yang terlalu tinggi. 
    2. Metafora yang terkait dan memotivasi wajib disiapkan oleh instruktur.

    3. Instruktur model wajib menguasai pola bahasa, pola suara dan kata – kata yang memotivasi. 
   4.  Diadakan pPertemuan ke 2, yang  isinya review,  bimbingan individu, monitoring hasil , dan interaksi antar peserta. .  

   5. Modul perlu dilengkapi Cd berisi teori singkat dan CD berisi contoh praktek. 
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ABSTRAC
 Model Pendidikan Wirausaha  Berbasis Potensi Otak Kanan dan Alam Bawah Sadar  untuk menghasilkan Wirausaha Kreatif dengan Produk Kompetetif.
Moerdiyanto,. dkk

          Tujuan jangka panjang pertama meningkatkan kuantitas dan kualitas wirausaha kreatif, kedua meningkatkan  kuantitas dan kualitas daya saing produk industri kreatif. Target luaran  Tahun I adalah mewujudkan model pendidikan wirausaha berbasis otak kanan dan alam bawah sadar yang menghasilkan wirausaha   kreatif dengan  produk yang kompetif.. Sedangkan target luaran  pada tahun ke II. yang  ingin dicapai , pertama  membentuk wirausaha industri kreatif yang kreatif yang memiliki mindset dan spiritual bisnis yang  positip , dan yang kedua  mewujudkan kuantitas dan kualitas produk kreatif yang kompetetif .  

          Wirausaha kreatif yang dipilih adalah wirausaha kreatif  industri kreatif:  periklanan, arsitektur, pasar seni dan barang antic, kerajinan, desain, model ( fashion ), film video photografi, permainan interaktif, musik, seni pertunjukkan , penerbitan dan percetakan, layanan computer dan piranti lunak, , radio dan televise, riset dan pengembangan.di wilayah  DIY, Jateng, Jatim, Jabar dan DKI.

             Metode pendekatan yang digunakan adalah metode pendekatan Research and Design.  Pada tahun pertama, pertama ;  menganalisis masukan – masukan sub. komponen model untuk menentukan teknik , prosedur, proses afirmasi visualisasi dan hypnocreative yang cocok, yang kedua mencari masukan – masukan dari Disperindag, pakar kewirausahaan dari perguruan tinggi , peneliti dari Fakultas Ekonomi , pelaku industri kreatif,  Dinas Pariwisata, Dinas Tenaga kerja,   wirausaha sukses, konsultan bisnis, motivator bisnis dan para ahli ( Praktisi )  yang terkait dengan pendidikan otak kanan & alam bawah sadar untuk membentuk sistem model, , ketiga planning model, Forum Group Diskusi,  revisi dan penyempurnaan I, uji coba terbatas, revisi dan penyempurnaan II.. Teknik analisis data tahun pertama adalah analisis sistem.dan analisis deskriptif. .

                 Hasil tahun I, sistem model meliputi  : peserta, materi pendidikan ( dasar teori, teori utama dan penunjang ), metode, strategi ( 80 % praktek & 20 % teori  dan metafora, yang penyampaianya berbasis praktek., pemateri ( dengan perbandingan 1 instruktur : 15 peserta  ), tempat sarana dan prasarana, pendampingan  dan monitoring , evaluasi , penjadwalan, tolok ukur keberhasilan, Undangan dan Pendaftaran., materi yang wajib dikuasai instruktur adalah  :  otak kanan, alam bawah sadar, gelombang otak, critical factor, afirmasi, visualisasi, law of attraction., metafora,  hypnosis, NLP,  keyakinan, mindset dan spiritual. dan materi yang  diperoleh dan diterapkan  peserta : pengetahuan dan ketrampilan afirmasi, visualisasi, hypnocreartivepreneur, keyakinan, mindset dan spiritual . Kecuali itu peserta dapat menularkan ilmu pengetahuan yang diperto;eh kepada keluarganya atau karyawannya. .

Kata kunci : 
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1. Law Of Atraction
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Planning,  Perumusan Model Konseptual Pendidikan Wirausaha berbasis otak kanan dan Alam Bawah Sadar


Meliputi : persiapan, pelaksanaan, peserta, materi, metode , pemateri,, strategi, evaluasi, pendampingan, penjadwalan,  fasilitas. dan tolok ukur keberhasilan
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Wirausaha Kreative yang memiliki mindset dan spiritual bisnis yang positip. 


Produk kreative.





Evaluasi


Produk kreatif dan Wirausaha Kreatif  ( 3 Minggu  Pasca Pelatihan )





Angket Kondisi Akhir ( 3 minggu Pasca Pelatihan)





( Tugas 1 bulan ) 


Penerapan  Spiritual, Afirmasi Visualisasi, dan Hypnocreative    di Lapangan  pada bisnisnya masing – masing


( Dengan Monitoring  dan Pelayanan Konsultasi ) 





Evaluasi Hasil Kreativitas dengan Hypnocreativepreneur 





( Saat Pelatihan ) 


Rancangan Kreativitas dengan Hypnocreativepreneur 


.





( Saat Pelatihan )


Evaluasi  :


Rancangan dan praktek Afirmsai 


Rancangan dan Praktek Visualisasi





( Saat pelatihan )


 Pembuatan : 


Rancangan Tujuan.


Rancangan  Afirmasi.


Rancangan Visualisasi














Angket Kondisi Awal





Evaluasi  Wirausaha Kreatif dan Produk Kreatif





Pendampingan 


( Kunjungan, SMS, Telpon : Permasalahan, Solusi, kemajuan )





Pengarahan Tugas Penerapan Dalam 3 Minggu 


Pengarahan Evaluasi Akhir





Evaluasi





Praktek  Hypnocreativepreneur dengan bimbingan sesuai dengan tantangan usaha bisnisnya  


































































































Inti :


Afirmasi 


Visualisasi 


Hypnocreativepreneur 





Teori dasar


Otak Kanan 


Alam bawah sadar.


Gelombang Otak 


Hypnosis.


Asumsi – asumsi NLP


Metafisika 
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Keyakinan


Gelombang alpha














Masukan 


Sugesti


Pola suara





Keluaran


Bukti bahwa 


Ucapan pikiran perasaan adalah doa 








Proses 


Gelombang Teta.




















Uji coba





Revisi





Revisi Model


( Pengembangan Model Pendidikan )





Validasi Ahli





Riset Awal.


Penelitian relevan


Kaji tokoh-tokoh sukses Yang  berbasis Otak Kanan  Alam bawah sadar





Masukan – masukan 


1. Berbasis Uji coba sub. sistem  Afirmasi , visualisasi dan hypnocreative


Untuk menemukan teknik, prosedur, metode, dan proses   yang efektif 





2. Masukan – masukan Sub. Sistem model pendidikan berbasis tak kanan & alam bawah sadar , dari pihak  : Disperindag, pakar kewirausahaan dari perguruan tinggi , peneliti dari Fakultas Ekonomi , pelaku industri kreatif,  Dinas Pariwisata, Dinas Tenaga Kerja,   wirausaha sukses, konsultan bisnis,  dan motivator bisnis . 


















































Demo Hypnocreativepreneur 


Latihan Praktek Hypnocreativepreneur 


Disisipkan Teori otak kanan , alam bawah sadar ,   lambang bahasa alam bawah sadar dan kreativitas 


  Metaphora  ( ceritera kisah nyata dan kata – kata bijak terkait )



































Evaluasi





Praktek bisnisnya  ( Tujuan, Afirmasi dan Visualisasi )


 dengan bimbingan sesuai dengan tantangan usaha 





Uji sugestivitas


Latihan Praktek Afirmasi dan Visualisasi


Disisipkan Teori  Tujuan , Afirmasi, Visualisasi  & Spiritual Bisnis 


Metaphora  ( ceritera kisah nyata dan kata – kata bijak terkait )








Tujuan Pendidikan Wirausaha Kreatif


Pengarahan


  





Selesai   





D. Evaluasi  


(Wirausaha kreatif  dan Produk Kreatif )








Penyempurnaan Model





C. Pendampingan.


( Kunjungan, SMS, Telpon, Konsultasi Tatap Muka )





B.  Pelaksanaan pendidikan 


( Lihat diagram alir Proses Pendidikkan  pada gambar 2 )
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( Kreteria dan Lingkup )
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Materi.
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Pendampingan


Evaluasi
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Tolok Ukur Keberhasilan


Undangan dan Pendaftaran. 


( Lihat Uraian Kreteria )
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Penanaman program di alam bawah sadar














